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Indonesia merupakan negara yang keragaman alam di setiap daerahnya 

mempengaruhi kehidupan masyarakatnya dalam menggubah ruang. Negara 

Indonesia ini sangatlah beragam satwa dan faunanya. keanekaragaman kekayaan 

alam di setiap daerah mempengaruhi cara hidup manusianya di setiap daerah. dalam 

keragaman alam di setiap daerah mempunyai potensi kekayaan alam yang terdapat 

pada kekayaan laut dan darat yang terkandung dalam bumi Indonesia. 

Tidak semua elemen tanaman di ketahui oleh masyarakat setempat dan juga 

masyarakat masih belum semua memahami tentang bagaimana memberdayakan 

keadaan alam yang ada, Dapat dilihat dari efek-efek yang sudah terjadi pada daerah 

pegunungan seperti terjadinya banjir bandang dan juga tanah longsor, Kejadian-

kejadian tersebut terjadi adanya penggundulan hutan yang ada dan juga pembukaan 

lahan pertanian baru  maka masyarakat perlu mengetahui dan mengerti tentang 

sumberdaya alam yang mereka miliki, Karena di dalam daerah Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru ketersediaan tanamannya. Maka dari itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengidentifikasi tanaman tanaman tersebut. 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Model Pekarangan Suku Tengger Berbasis Tanaman Indegenous Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru”  

Hasil penelitian ini yaitu jenis tanaman Indigenous yang di mata masyarakat 

dianggap penting keberadaannya.Taman Nasional bromo Tengger Semeru 

Memiliki banyak jenis flora di dalam wilayahnya. Flora yang berada di wilayah 

TNBTS terdapat 792 flora berdasarkan data dari Balai Besar Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru. Dari Data yang ada hanya hanya sebanyak 158 tanaman 

yang  ada keterangannya, maka hanya tanaman yang ada keterangannya yang 

dijadikan sebagai bahan pemodelan untuk model taman pekarangan suku tengger. 

Dan juga tipologi rumah di desa ngadas yang dimana  

Di Desa Ngadas sendiri terbagi menjadi 8 RT dimana satu RT di ambil satu sampel 

rumah, dan setelah dilakukan analisa terdapat 5 tipologi rumah yang nantinya dapat 

digunakan masyarakat sebagai referensi desain pekarangan masyarakat Desa 

Ngadas tersebut. 

Kata Kunci : Indigenous, Pekarangan, Tipologi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang keragaman alam di setiap daerahnya 

mempengaruhi kehidupan masyarakatnya dalam menggubah ruang. Negara Indonesia 

ini sangatlah beragam satwa dan faunanya. keanekaragaman kekayaan alam di setiap 

daerah mempengaruhi cara hidup manusianya di setiap daerah. dalam keragaman alam 

di setiap daerah mempunyai potensi kekayaan alam yang terdapat pada kekayaan laut 

dan darat yang terkandung dalam bumi Indonesia. Kekayaan alam  yang berbeda 

tentunya kondisi lanskap di setiap daerah di Indonesia beda kondisi ini mempengaruhi 

vegetasi yang tumbuh di setiap daerah, tidak semua vegetasi bisa tumbuh di semua 

tempat terkadang vegetasi memerlukan adaptasi penyesuaian karakter dari vegetasi itu 

sendiri. Sumber daya alam termasuk lanskap pedesaan dan pertanian mempunyai 

keragaman yang tinggi dalam berbagai bentukan adat serta  suatu budaya lokal yang 

menyertainya (Kuswendi, 2011). Di Indonesia sebagian sudah dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kebutuhan namun sebagian masih belum dapat dimanfaatkan karena 

faktor keterbatasan kemampuan  teknologi dan ekonomi. 

Karakter tanaman sangatlah berbeda-beda, setiap individu mempunyai ciri dan cara 

hidup berkembang biak dan tumbuh, salah satu sifat tumbuhan ada yang menjadi 

parasite untuk tumbuhan lain jika terdapat tumbuhan lain yang sifatnya invasive maka 

akan mengganggu kelangsungan pertumbuhan tanaman asli atau tanaman indigenous 

tersebut. Tumbuhan ini mendapatkan keuntungan kompetitif setelah hilangnya kendala 

alamiah terhadap perbanyakannya yang memungkinkan jenis tersebut menyebar dengan 

cepat untuk mendominasi daerah baru dalam ekosistem dimana jenis tersebut dominan 

(Vale’ry, Herve, Jean-Claude dan Daniel, 2008).  

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki kondisi lanskap yang sangat khas dan 

menarik yaitu Taman Nasional bromo Tengger Semeru khususnya Desa Ngadas yang 

mempunyai topografi, suhu, tanah, dan iklim dengan karakternya sendiri, sehingga 

hanya tanaman-tanaman tertentu yang dapat tumbuh disana. Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru memiliki  potensi sumber daya alam seperti flora/tumbuhan, ekosistem 

yang khas,gunung api yang aktif, habitat satwa migrant, adanya fenomena unik seperti 

kaldera di dalam kaldera dan hamparan lautan pasir (Profil TNBTS, 2014). di Desa 

Ngadas khususnya selain memiliki kekayaan alam juga memiliki kekayaan adat dan 

budaya, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru sendiri sebagian besar wilayahnya 

masih banyak di dominasi oleh hutan belantara dan masih banyak tumbuhan-tumbuhan 

asli daerah TNBTS. Desa Ngadas salah satu desa yang berada di wilayah kawasan 

daerah TNBTS desa ini termasuk bagian wilayah Kabupaten Malang, di daerah TNBTS 

masyarakatnya didominasi pemeluk agama Hindu, Budha, Islam dan masyarakat 

setempat masih sangat memegang adat budaya leluhur Budaya terbentuk karena 

kebiasaan manusia yang menyesuaikan keadaan alam sekitar dan juga terbentuk oleh 
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adat istiadat yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan, Di desa Ngadas 

mempunyai kebudayaan yang sangat beragam salah satunya upacara upacara adat  

tertentu yang dimiliki warga desa ngadas dimana upacara tersebut menggunakan 

berbagai elemen tanaman yang banyak mengambil di daerah Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru.  

Tidak semua elemen tanaman di ketahui oleh masyarakat setempat dan juga 

masyarakat masih belum semua memahami tentang bagaimana memberdayakan 

keadaan alam yang ada, Dapat dilihat dari efek-efek yang sudah terjadi pada daerah 

pegunungan seperti terjadinya banjir bandang dan juga tanah longsor, Kejadian-

kejadian tersebut terjadi adanya penggundulan hutan yang ada dan juga pembukaan 

lahan pertanian baru  maka masyarakat perlu mengetahui dan mengerti tentang 

sumberdaya alam yang mereka miliki, Karena di dalam daerah Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru ketersediaan tanamannya. Maka dari itu perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengidentifikasi tanaman tanaman tersebut. 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Model Pekarangan Suku Tengger Berbasis Tanaman Indegenous Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

1.2. Rumusan masalah  

1. Bagaimana tanaman Indigenous di Desa Ngadas Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru ? 

2. Bagaimana pola pekarangan rumah pada Desa Ngadas kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang ? 

3. Bagaimana rekomendasi model desain Pekarangan rumah dengan menggunakan 

tanaman Indigenous di Desa Ngadas Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ? 

 

1.3. Tujuan  

1. Mengidentifikasi tanaman Indigenous di Desa Ngadas Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru. 

2. Identifikasi pola pekarangan rumah pada Desa Ngadas kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang.  

3. Membuat model desain taman pekarangan rumah dengan menggunakan tanaman 

indigenus Desa Ngadas Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

 

1.4. Manfaat penelitian  

1. Bagi akademisi adalah memperkaya referensi untuk penelitian berikutnya dan juga 

untuk meningkatkan reputasi kampus dari hasil penelitian yang berpengaruh 

terhadap masyarakat luas  

2. Bagi masyarakat sebagai acuan untuk melakukan kegiatan mendesain/menata juga 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penelitian  

3. Bagi peneliti selanjutnya yaitu metode ini dan juga isi di penelitian ini bisa dijadikan  

acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Lokasi penelitian dilakukan pada  Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang  

2. Narasumber dalam penelitian ini meliputi : 

1. Pengelola Taman Nasional Bromo Tengger Semeru  

2. Warga Desa Ngadas  

 

1.6. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAMAN NASIONAL BROMO TENGGER SEMERU  

Alam  Budaya 

Vegetasi khas Suku Tengger 

Kajian Model pekarangan Suku Tengger    

Elemen Keras   Elemen Lunak  

Pemodelan Desain   

Keseuaian Model Desain Pekarangan Berbasis 

Tanaman Indegenous 
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